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Tanggal 8 Rabiul Awal tahun 260 Hijriyah adalah hari kesedihan dan duka bagi kota Samarra,
karena berita kesyahidan Imam Hasan al-Askari as di usia muda telah menyelimuti setiap

sudut kota. Pasar-pasar diliburkan dan hari ini masyarakat – yang selama ini menyembunyikan
kecintaan mereka kepada Imam, karena penindasan penguasa – meluapkan perasaan mereka

.dan bergegas menuju ke rumah duka

Imam Askari adalah imam kesebelas bagi para pengikut Syiah dan ia dilahirkan di kota
Madinah pada tahun 232 H. Ayahnya adalah imam ke-10, Imam Ali al-Hadi as dan ibunya

bernama Haditsah. Sejak Imam Askari dipaksa oleh Khalifah Abbasiyah untuk tinggal di distrik
militer di Samarra, sejak itu ia dikenal dengan julukan "Askari." Di antara gelar-gelarnya yang

paling terkenal adalah Naqi dan Zaki dan ia dijuluki dengan Abu Muhammad. Ia berusia 22
.tahun ketika ayahnya gugur syahid

Masa kepemimpinan Imam Askari hanya berlangsung enam tahun dan ia hidup selama 28
tahun. Ia dimakamkan di rumahnya sendiri di kota Samarra, di samping makam ayahnya.

Priode Imamah dan kepemimpinan Imam Hasan al-Askari bertepatan dan bersamaan dengan
.tiga Khalifah Abbasiyah; Mu’taz Abbasi, Muhtadi, dan Mu’tamid

------------------

Kehidupan orang-orang besar sarat dengan pelajaran berharga dan petuah luhur. Manusia
yang sedang mencari hidayah dan kebahagiaan harus mengikuti jalan mereka, yang alim dan

bertakwa. Imam Askari adalah salah satu bintang penunjuk jalan, di mana sifat dan perilakunya
.mencerminkan ketinggian ilmu dan makrifatnya

Imam Askari as adalah pribadi yang selalu larut dalam ibadah kepada Allah Swt, hari-harinya
dihabiskan dengan berpuasa dan malam-malamnya dengan bermunajat. Ia adalah orang yang

paling saleh di masanya. Muhammad Syakiri, salah seorang sahabat imam berkata, "Imam
Askari as berkhalwat di mihrab untuk beribadah dan bersujud. Aku tidur dan terbangun, dan

".menyaksikan dia masih larut dalam ibadahnya

Setelah kesyahidan Imam Hadi as, Imam Hasan al-Askari bertanggung jawab atas



kepemimpinan kaum Muslim ketika ia berusia 22 tahun. Selama enam tahun periode Imamah,
ia selalu berada di bawah pengawasan mata-mata dan intelijen penguasa Abbasiyah. Ketika

kebodohan dan bid'ah menguasai atmosfer kehidupan pada masa itu, Imam Askari bangkit
untuk menjelaskan hakikat agama kepada para pencari kebenaran. Imam berusaha keras untuk

.mempertahankan ajaran Islam murni

Imam Askari as memberi pencerahan kepada masyarakat tentang penyimpangan berbagai
mazhab dalam Islam dan menunjukkan jalan kepada umat untuk meraih keselamatan. Para

.musuh bahkan mengakui keutamaan, keberanian, dan perjuangan Imam Askari

Bahkan salah satu menteri Dinasti Abbasiyah, Ahmad bin Khaqan, mengakui keutamaan akhlak
dan keluhuran ilmu Imam Askari. Dia berkata, "Di Samarra, aku tidak melihat sosok seperti

Hasan bin Ali. Dalam hal martabat, kesucian, dan kebesaran jiwa, aku tidak menemukan
tandingannya. Meski ia seorang pemuda, Bani Hasyim lebih mengutamakannya dari kelompok
tua di tengah mereka. Ia memiliki kedudukan yang sangat tinggi, yang dipuji oleh sahabat dan

".disegani musuhnya

Mengenai keutamaan Imam Askari as, Ayatullah Sayid Ali Khamenei mengatakan, "Para
pengikutnya, masyarakat Syiah, pihak lawan, dan orang-orang yang tidak beriman, semua

mengakui tentang keutamaan Imam Askari, derajat ilmunya, ketakwaannya, kesuciannya, dan
keberaniaanya di hadapan musuh. Mereka juga mengakui kesabaran dan ketahanan dia dalam
menghadapi kesulitan. Manusia hebat ini dan sosok yang luar biasa ini, baru berusia 28 tahun

".ketika syahadah menjemputnya


